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Abstract— Candlenut oil is often used as a traditional medicine that is used topically, generally used to treat hair and treat burns. The
purpose of this study was to test the anti-burn activity of candlenut oil which has been formulated in the form of a gel. The test groups were
divided into blank (gel without candlenut oil), gel containing candlenut oil 15%, 20% and 25% also Burnazin® ointment as the positive
control. The method used was a laboratory experimental where candlenut oil was formulated in gel containing various concentrations of
active substances 15, 20 and 25%, then tested for burn wound healing activity in rats induced by hot plates. Observation of wound healing
time was carried out for 21 days and analyzed by Anova method with p-value 95%. The results showed that 25% candlenut oil gel healing
percentage (94,40±0,11%) were similar to the positive control Burnazin® in healing burn wound (97,70±0,55%) . All of the candlenut oil
gel formulas were completely fulfilled the requirement for gel preparation and have activity to heal burn which is significant to blank group
(p<0.05).

Keywords—Aleurites moluccana, burn wound healing activity, gel

Abstrak— Minyak kemiri sering digunakan sebagai obat tradisional yang digunakan secara topikal, umumnya digunakan untuk mera-
wat rambut dan mengobati luka bakar. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji aktivitas anti luka bakar dari minyak kemiri yang telah
diformulasikan dalam bentuk gel. Kelompok pengujian dibagi menjadi 5 yaitu kelompok blanko (gel tanpa minyak kemiri), gel minyak
kemiri konsentrasi 15% , 20% dan 25%, serta digunakan Burnazin® sebagai kontrol positif. Sediaan diuji aktivitas anti luka bakar pada
tikus yang diinduksi plat panas. Pengamatan waktu penyembuhan luka dilakukan selama 21 hari setiap minggu kemudian dianalisa meng-
gunakan Anova dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil menunjukkan gel minyak kemiri 25% memberikan hasil penyembuhan luka bakar
(94,40±0,11%) yang hampir sebanding dengan kontrol positif Burnazin® (97,70±0,55%) Seluruh formula gel minyak kemiri memenuhi
syarat uji formula dan memiliki aktivitas dalam mengobati luka bakar dan menunjukkan hasil yang signifikan terhadap kelompok uji blanko
(p<0,05)

Kata Kunci—Aleurites moluccana, aktivitas anti luka bakar, gel

1.PENDAHULUAN
Kemiri (Aleurites moluccana L.) merupakan tanaman as-

li dari Asia Tenggara, khususnya di Indonesia dan Malay-
sia. Kemiri memiliki berbagai manfaat baik sebagai bumbu
ataupun bahan makanan, bahan kosmetik dan obat tradisio-
nal. Kemiri dipercaya memiliki aktivitas farmakologis dan
digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati asma,
hepatitis, maag, sakit kepala, demam, peradangan dan anti-
rematik (Cesca et al., 2012; Krisnawati & Kallio, 2011; Ube-
da et al., 2017).

Bagian yang sering dimanfaatkan adalah bijinya dan min-
yak yang diisolasi dari biji. Kandungan dari minyak kemiri
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TABEL 1: FORMULA GEL MINYAK KEMIRI

Bahan
Konsentrasi bahan dalam sediaan basis gel (%)

F0 F1 F2 F3
Minyak biji
kemiri
Carbopol
HCO
Propilen glikol
Metil paraben
Propil paraben
Aquadest ad

0%

3%
15%
5%
0,15%
0,05%
60 ml

15%

3%
15%
5%
0,15%
0,05%
60 ml

20%

3%
15%
5%
0,15%
0,05%
60 ml

25%

3%
15%
5%
0,15%
0,05%
60 ml

antara lain hentriacontane, α-amyrin, β -amyrin, stigmaste-
rol, β -sitosterol dan campesterol. Senyawa tersebut merupa-
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TABEL 2: DIAMETER RATA-RATA LUKA BAKAR

Kelompok
Diameter Rata-rata Luka Bakar (mm)
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

Formula 0 (Blanko) 20,30+0,00 16,10+0,87 10,03+0,66 6,60+0,36
Formula 1 (15%) 20,30+0,00 15,57+0,23 9,80+0,20 6,43+0,45
Formula 2 (20%) 20,30+0,00 15,83+0,85 9,47+0,29 5,60+0,30
Formula 3 (25%) 20,30+0,00 15,57+0,25 8,23+0,91* 4,80+0,10*
Kontrol positif 20,30+0,00 15,63+0,21 6,90+0,65* 3,03+0,65*

Keterangan: * Berbeda signifikan terhadap kontrol negatif (p<0,05). Tiap kelompok terdiri atas 3 ekor hewan uji

kan senyawa fenolik yang berhasil difraksinasi mengguna-
kan n-heksan dan etil asetat, yang merupakan senyawa non-
polar (Meyre-Silva et al., 1998). Minyak kemiri sering di-
gunakan untuk perawatan rambut, bahan dasar cat, sabun,
bahan bakar, dan untuk pengobatan seperti luka dan memar
pada kulit (Martin et al., 2010; Sulistyo et al., 2008).

Dalam pengobatan tradisional minyak kemiri dipercaya
mampu mengobati berbagai luka di kulit, baik luka memar,
benturan, sayat dan luka bakar (Cesca et al., 2012; Yamlean
et al., 2019). Gel merupakan bentuk sediaan yang mempun-
yai kemampuan pelepasan yang baik, memberikan efek din-
gin dan mempunyai efek penyebaran yang baik pada kulit
dibandingkan sediaan topikal lainnya.

Gel diformulasikan dengan cara mempersiapkan seluruh
bahan baku yang telah ditimbang. Carbopol sebagai bahan
pembuat gel dikembangkan terlebih dahulu (Upadhyay et al.,
2011). Gel dalam penelitian ini akan dibahas hasil uji aktivi-
tas dari minyak kemiri yang telah diformulasikan dalam ben-
tuk sediaan gel dalam menyembuhkan luka bakar pada tikus.
Nilai kebaruan dari penelitian ini adalah penilaian kemam-
puan formula gel minyak kemiri dalam menyembuhkan luka
bakar, yang belum pernah dilakukan uji sebelumnya.

2. ALAT, BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi min-
yak kemiri (CV. Amor Chemical), carbopol, propilen glikol,
hydrogenated castor oil (HCO), metil paraben, propil para-
ben, air suling, dan salep Burnazin® (Darya-Varia).

Alat-alat yang digunakan diantaranya adalah peralatan ge-
las laboratorium, timbangan analitik, timbangan hewan, plat
besi berdiameter 20,3 mm, dan jangka sorong.

2.2 Metode
Minyak kemiri diformulasikan dalam bentuk sediaan gel

dengan berbagai konsentrasi yaitu 0, 15, 20 dan 25% (F0, F1,
F2, dan F3). Formula gel yang dimodifikasi dapat dilihat pa-
da Tabel 1. Gel diformulasikan dengan cara mempersiapkan
seluruh bahan baku yang telah ditimbang. Carbopol sebagai
bahan pembuat gel dikembangkan terlebih dahulu menggu-
nakan air panas di dalam lumpang, kemudian digerus hing-
ga terbentuk konsistensi gel. Ditambahkan propilen glikol ke
dalam massa gel yang telah terbentuk lalu digerus hingga ho-
mogen, kemudian ditambahkan propil paraben dan metil pa-
raben, lalu digerus kembali hingga homogen. Minyak kemiri
sebelum dicampurkan ke dalam massa gel dicampurkan ter-
lebih dahulu dengan hydrogenated castor oil (HCO), kemu-
dian campuran ini ditambahkan ke dalam lumpang yang be-
risi massa gel lalu digerus hingga homogen (Iskandar et al.,
2021).

Pengujian aktivitas anti luka bakar dilakukan terhadap ti-
kus putih dimana punggung tikus ditempelkan plat panas
hingga terbentuk luka bakar sebesar 20,3 mm. Hewan uji ter-
diri dari 5 kelompok tikus yang disesuaikan dengan jumlah
formula, yaitu kelompok kontrol diberikan F0 sebagai kon-
trol negatif, kelompok kedua hingga keempat diberikan F1,
F2 dan F3 yaitu gel yang mengandung minyak kemiri se-
besar 15, 20 dan 25%. Kelompok kelima diberikan Burna-
zin® krim sebagai kontrol positif. Tiap kelompok terdiri dari
3 ekor tikus uji (total 15 ekor)

Pengamatan penyembuhan luka bakar dilakukan selama
21 hari dan diamati setiap hari ke 1, 7, 14 dan 21. Penga-
matan yang dilakukan adalah bentuk luka secara kualitatif
dengan mengamati warna, ada atau tidaknya terbentuk kero-
peng (scab), dan terbentuknya kulit baru. Secara kuantitatif
diukur diameter luka dan persentase kesembuhan luka. Ha-
sil kemudian dianalisa secara statistik menggunakan metode
Anova untuk membandingkan antar kelompok dang menge-
tahui signifikansi kelompok uji terhadap kontrol. Nilai per-
sentase kesembuhan luka dihitung menggunakan rumus:

Kesembuhan = (dx12 −dxn2)/dx12 ×100%

Dengan dx1 adalah diameter luka hari 1 dan dxn adalah dia-
meter hari n.

3.HASIL
Hasil penelitian berupa hasil berupa pengamatan diame-

ter dan persentase kesembuhan luka dapat dilihat pada Tabel
2 dan Tabel 3, hasil pengamatan luka secara kualitatif atau
visual dapat dilihat pada Tabel 4.

4. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan luka secara visual, dapat di-

nilai proses penyembuhan dari warna luka, terbentuknya scab
atau keropeng hingga sampai terbentuknya lapisan kulit baru.
Pada hari ke-1, semua kelompok uji menunjukkan luka bakar
yang berwarna merah kecoklatan dan dengan seiring wak-
tu berubah menjadi warna merah, merah muda hingga putih.
Pada kelompok uji kontrol positif dan F3 (gel minyak kemiri
25%) telah tampak perubahan menjadi warna merah muda
namun pada kelompok lain kulit masih berwarna merah. Pe-
rubahan warna pada luka bakar menunjukkan adanya proses
pembentukan kulit baru pada bagian luka (Cesca et al., 2012;
Murti, 2017; Oktiarni et al., 2012; Yamlean et al., 2019).
Scab atau keropeng dapat diamati pada hari ke-7. Pembentu-
kan keropeng menunjukkan proses penyembuhan luka yang
memasuki fase proliferasi tahap awal. Pada fase ini, luka dii-
si oleh sel-sel radang, fibroblas, serat-serat kolagen, kapiler-
kapiler baru yang membentuk jaringan kemerahan dengan
permukaan tidak rata. Fase ini umumnya terjadi hingga hari
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TABEL 3: PERSENTASE RATA-RATA PENYEMBUHAN LUKA BAKAR

Kelompok
Persentase Rata-rata Penyembuhan Luka Bakar (%)
Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21

Formula 0 (Blanko) 0,00+0,00 36,93+3,86 75,50+1,85 89,40+0,68
Formula 1 (15%) 0,00+0,00 41,20+1,00 76,67+0,55 89,43+0,84
Formula 2 (20%) 0,00+0,00 39,03+3,78 78,23+0,77 92,60+0,49*
Formula 3 (25%) 0,00+0,00 41,17+1,10 83,40+2,02* 94,40+0,11*
Kontrol positif 0,00+0,00 40,67+0,89 88,90+1,28* 97,70+0,55*

Keterangan: * Berbeda signifikan terhadap kontrol negatif (p<0,05). Tiap kelompok terdiri atas 3 ekor hewan uji

TABEL 4: HASIL PENGAMATAN LUKA BAKAR SECARA VISUAL

Formula Tikus Keterangan
Hasil Pengamatan Hari ke-

1 7 14 21

Formula 0 (kontrol negatif / blanko)

1
Warna MK C M M
Terbentuk scab - ✓
Terbentuk kulit baru - - - ✓

2
Warna MK C M M
Terbentuk scab - ✓ ✓ ✓
Terbentuk kulit baru - - - ✓

3
Warna MK C M M
Terbentuk scab - - ✓ ✓
Terbentuk kulit baru - - - ✓

Formula 1 (15%)

1
Warna MK C M M
Terbentuk scab - ✓ ✓ ✓
Terbentuk kulit baru - - - ✓

2
Warna MK C M MM
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - ✓ ✓

3
Warna MK C M M
Terbentuk scab - ✓ ✓ ✓
Terbentuk kulit baru - - - ✓

Formula 2 (20%)

1
Warna MK C M MM
Terebentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - - ✓

2
Warna MK C M MM
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - - ✓

3
Warna MK C M M
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - - ✓

Formula 3 (25%)

1
Warna MK C M MM
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - - ✓

2
Warna MK C MM MM
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - ✓ ✓

3
Warna MK M MM P
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - ✓ ✓

Kontrol positif

1
Warna MK P M M
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - ✓ ✓

2
Warna MK M MM P
Terbentuk scab - ✓ - -
Terbentuk kulit baru - - ✓ ✓

3
Warna MK C MM P
Terbentuk scab - ✓ ✓ -
Terbentuk kulit baru - - ✓ ✓

Keterangan: Merah kecoklatan (MK); Coklat (C); Merah (M); Merah Muda (MM); Putih (P); Ada (✓); tidak ada (-)

ke-14. Kecepatan pembentukan scab atau keropeng menun-
jukkan kecepatan penyembuhan dari luka (Kozier, 1995). Se-

mua kelompok menunjukkan pembentukan scab atau kero-
peng pada hari ke-7. Tiga kelompok uji menunjukkan pem-
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bentukan lapisan kulit baru pada hari ke-14 yaitu F1 (15%),
F3(25%) dan kontrol positif.

Kemampuan penyembuhan dilakukan dengan mengukur
diameter luka dan persentase kesembuhan antara masing-
masing kelompok. Perbedaan antar kelompok terlihat pada
kelompok formula 3 dan kontrol positif dimana pada hari ke-
14 dan ke-21 terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
nilai diameter luka kontrol negatif. Persentase kesembuhan
luka antara kontrol negatif terhadap formula 3 dan kontrol
positif juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
mulai hari ke-14, dan di hari ke-21 formula 2 juga menun-
jukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap kontrol
negatif.

Kemampuan gel yang mengandung minyak kemiri dalam
menyembuhkan luka bakar disebabkan adanya kandungan
senyawa flavonoid dan atau senyawa polifenol yang memi-
liki aktivitas antioksidan dan antibakteri yang berguna da-
lam proses penyembuhan luka (Lestari et al., 2015; Meyre-
Silva et al., 1998; Prabowo, 2020). Senyawa polifenol yang
memiliki aktivitas antioksidan juga dapat meningkatkan pro-
ses penyembuhan dengan memicu terbentuknya lapisan kulit
baru pada bagian luka (Ganesan & Xu, 2017; Krishnaveni,
2014; Nokhala & Siddiqui, 2020).

5. KESIMPULAN
Gel yang mengandung minyak kemiri sebagai bahan ak-

tif mampu meningkatkan aktivitas penyembuhan luka bakar
pada kulit tikus yang diinduksi menggunakan plat besi pa-
nas. Terjadi aktivitas penyembuhan luka bakar yang signifi-
kan pada gel dengan konsentrasi 20 dan 25% pada hari ke-
14. Gel minyak kemiri konsentrasi 25% mempunyai aktivi-
tas penyembuhan yang serupa dengan kontrol positif kare-
na tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
(p>0,05).
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